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Abstrak
 

Skripsi ini menganalisis strategi kesantunan yang diterapkan Karni Ilyas dan peserta acara dalam tayang

bincang Indonesia Lawyers Club Episode “Denny: Advokat Koruptor=Koruptor”. Tujuannya adalah

mengetahui strategi kesantunan yang digunakan oleh Karni Ilyas sebagai moderator dan peserta ILC lainnya

untuk menjaga dan melindungi „muka dari tindak mengancam muka. Hasil penelitian ini adalah dalam

penggunaan strategi kesantunan tersebut, dapat menimbulkan tindak mengancam muka yang lain kepada

lawan bicara. Tindak mengancam muka tersebut dipengaruhi oleh perbedaan posisi dalam berargumentasi,

yakni afirmatif, negatif, dan moderator. Kesimpulan yang didapat dari analisis tersebut adalah moderator

menerapkan tindak mengancam muka dengan intensitas lebih tinggi daripada peserta acara yang lain. Hal

tersebut disebabkan oleh faktor kuasa antara penutur dan lawan tutur. Dalam acara ini, moderator memiliki

kuasa yang lebih tinggi dalam mengendalikan acara.

......This thesis analyzes the politeness strategies that are applied by Karni Ilyas and participants in the talk

show Indonesia Lawyers Club Episode "Denny: Advokat Koruptor= Koruptor". The goal is to determine the

politeness strategies used by Karni Ilyas as ILC moderator and other participants to maintain and protect the

'face' from face threatening acts (FTA). The result of this study is that the use of the politeness strategies

may impact another face threatening acts to the other person. The face threatening acts are influenced by

differences in the position of arguing, such as affirmative, negative, and moderator. The conclusion of the

analysis is that the moderator applies the face threatening acts with a higher intensity than the other

participants. This is due to the factor of the power between the speakers and the opponents. In this talk

show, the moderator has a higher power in control of events.
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